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MOTTO : 

‘’Sungguh kita tidak adil pada diri sendiri. Kenapa kita tidak lebih 

serius? Menyiapkan ‘bekal’ untuk menghadap-Nya dan mempertanggung 

jawabkan kepada-Nya? Jangan terbuai dengan ‘Kehidupan Dunia’ yang 

bisa melalaikan. Kita boleh saja giat berusaha di dunia, tapi jadikan itu 

untuk bekal kita pada perjalanan panjang dan kekal di akhir hidup kita. 

Teruslah menjadi “si penabur kebajikan” selama hayat masih dikandung 

badan mesti hanya sepotong pesan.” 

 

(Presiden ke- 3 RI Prof. Dr.Ing. H. B.J. Habibie) 
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ABSTRAK 

 

PERJANJIAN KERJASAMA PT RESKA MULTI USAHA SEBAGAI 

PENYEDIA JASA DENGAN PT KERETA API INDONESIA DALAM 

PENYEDIAAN KELENGKAPAN BARANG RESTORASI UNTUK 

KEPENTINGAN PELAYANAN PENUMPANG SELAMA PERJALANAN 

(DIVISI REGIONAL III PALEMBANG). 

 

SITI MEGAWATI 

 

Setiap perusahaan memiliki kepentingan menjalin kerjasama antar perusahaan 

satu dengan yang lain. Di mana kerjasama antar perusahaan tersebut harus 

didasari atas perjanjian kerjasama yang telah disepakati oleh dua belah pihak, 

yang memiliki ikatan satu sama lain. Pada dasarnya ikatan tersebut ialah suatu 

hubungan hukum antar dua belah pihak berdasarkan mana pihak yang satu berhak 

menuntut sesuatu hak dari pihak lain. Sehubungan dengan hal tersebut penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dan mengambil judul “Perjanjian 

Kerjasama PT Reska Multi Usaha Sebagai Penyedia Jasa DenganPT Kereta 

Api Indonesia Dalam Penyediaan Kelengkapan Barang Restorasi Untuk 

Kepentingan Pelayanan Penumpang Selama Perjalanan (Divisi Regional III 

Palembang). Tujuan dari penelitian ini untuk menjelaskan dan menganalisis 

permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini yaitu untuk mengetahui 

bagaimanakah pelaksanaan perjanjian kerjasama antara PT Reska Multi Usaha 

dengan PT Kereta Api Indonesia dalam penyediaan jasa dan barang kelengkapan 

restorasi dan untuk mengetahui akibat hukum terhadap para pihak yang tidak 

melakukan kewajibannya sesuai dengan isi perjanjian. Penelitian yang dilakukan 

adalah Penelitian Normatif dan untuk melengkapi data penelitian tersebut 

didukung dengan melakukan wawancara . Jadi hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa pelaksanaan perjanjian kerjasama itu, berdasarkan ketentuan dalam 

Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara No. PER-03/MBU/08/2017 tentang 

Pedoman Kerjasama Badan Usaha Milik Negara antara lain dengan metode 

pelelangan terbuka dan akibat hukumnya jika para pihak tidak memenuhi sesuai 

dengan isi perjanjian, maka akan dikenakan denda dan ganti rugi seperti diatur 

oleh ketentuan umum perjanjian PT Kereta Api Indonesia dengan PT Reska Multi 

Usaha. 

 

Kata kunci: Perjanjian Kerjasama, BUMN, dan Anak Perusahaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Setiap perusahaan yang memiliki kepentingan menjalin kerjasama antar 

perusahaan satu dengan perusahaan lain. Di mana kerjasama antar perusahan 

tersebut harus didasari atas perjanjian kerjasama yang telah disepakati oleh dua 

belah pihak, yang memiliki ikatan satu sama lain. Pada dasarnya ikatan tersebut 

ialah suatu hubungan hukum antara dua belah pihak berdasarkan mana pihak yang 

satu berhak menuntut sesuatu hal dari pihak lain. “Pasal 1233 KUH Perdata 

mengatur bahwa tiap-tiap perikatan dilahirkan baik karena persetujuan atau 

perjanjian, baik karena undang-undang. Itulah sebabnya ada perikatan yang lahir 

dari persetujuan atau perjanjian dan ada perikatan yang lahir dari undang-

undang”.1 

Sebagaimana diketahui menurut Lalu Hadi Adha dengan judul (Kontrak 

Buld Operate Transfer Sebagai Perjanjian Kebijakan Pemerintah dengan Pihak 

Swasta, jurnal dinamika hukum, 2011) menyatakan bahwa, “bentuk kontrak 

kerjasama merupakan suatu hubungan hukum yang terjadi antara dua belah pihak. 

Perjanjian yang diperjanjikan dalam kontrak tersebut bersifat privat, mengikat 

keduanya secara khusus sesuai dengan hal yang diperjanjikan”.2 Sehingga kontrak 

tersebut tidak bertentangan dengan syarat sahnya perjanjian maka kontrak tersebut 

sah menurut hukum. Di dalam Pasal 1338 ayat (1) Kitab Undang-Undang Hukum 

                                                             
        1 I Ketut Oka Setiawan, 2016, Buku Hukum Perikatan, Sinar Grafika, Jakarta, hlm. 42. 

 
2http://www.dinamikahukum.fh.unsoed.ac.id/index.php/JDH/article/view/181,diakses 

tanggal 23 Oktober 2019 pukul 19:15. 

http://www.dinamikahukum.fh.unsoed.ac.id/index.php/JDH/article/view/181
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Perdata disebutkan bahwa “Suatu perjanjian yang dibuat secara sah berlaku 

sebagaimana undang-undang bagi mereka yang membuatnya”. Seperti halnya 

perjanjian kerjasama antara PT Kereta Api Indonesia dengan PT Reska Multi 

Usaha di khususkan untuk perjanjian penyediaan barang-barang kereta restorasi 

bagi penumpang selama perjalanan yang telah disepakati oleh kedua belah pihak 

dapat mengikat kedua belah pihak  sebagaimana mengikatnya undang-undang 

bagi para pihak yang melakukan suatu perjanjian, karena telah dibuat memenuhi 

syarat sahnya  perjanjian sebagaimana dimaksud oleh Pasal 1320 KUHPerdata 

yang berbunyi sebagai berikut : “Kata sepakat mereka yang mengikat diri, 

kecakapan untuk melakukan suatu perikatan, suatu hal tertentu, dan suatu sebab 

yang halal”. Menurut Chairul Arief Harahap dengan judul (Aspek Hukum 

Pelaksanaan Perjanjian Kerjasama Antara Bank dengan Layanan Jasa Cash 

Management, Tesis Magister, 2015) menyatakan bahwa, “Perjanjian juga bersifat 

konsensual, artinya perjanjian itu terjadi sejak saat tercapainya kata sepakat antara 

pihak-pihak”.3 

Adapun perjanjian antara PT Kereta Api Indonesia dengan PT Reska Multi 

Usaha menghasilkan suatu kontrak yang bilamana perjanjian tersebut dapat dibagi 

menjadi dua macam, yaitu perjanjian bernama (nominaat) dan tidak bernama 

(innominaat).  

“Perjanjian bernama (nominaat) merupakan ketentuan hukum mengkaji 

berbagai kontrak atau perjanjian yang dikenal dalam KUHPerdata. Sedangkan 

perjanjian tidak berkontrak (innominaat) merupakan keseluruhan kaidah 

hukum yang mengkaji berbagai kontrak yang timbul, tumbuh, dan hidup 

                                                             
        3http://www.repositori.usu.ac.id/handle/123456789/17313, diakses tanggal 17 Oktober 2019 

pukul 20:24. 

 

http://www.repositori.usu.ac.id/handle/123456789/17313
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dalam masyarakat. Perjanjian bernama (nominaat) maupun tidak bernama 

(innominaat) tunduk pada Buku III KUH Perdata”.4   

 

Hukum kontrak innominaat diatur di dalam Buku III KUHPerdata Pasal 1319 

KUHPerdata. Menurut Siti Rafika Ilhami dengan judul (Pelaksanaan Perjanjian 

Kerjasama Antara PT Serasi Autoraya Dengan Audi Variasi), Jurnal Hukum, 

2015 menyatakan bahwa, “Menurut Mariam Darus, yang termasuk dalam 

perjanjian tidak bernama (onbenoemd overeenkosmst) salah satunya yaitu 

perjanjian kerjasama. Di dalam prakteknya, perjanjian ini lahir adalah berdasarkan 

asas kebebasan berkontrak mengadakan perjanjian”.5 

Pada dasarnya perjanjian kerjasama berawal dari adanya kepentingan 

diantara para pihak yang bersangkutan. “Hubungan perjanjian senantiasa diawali 

dengan proses negosiasi diantara kedua belah pihak yang bersangkutan. Melalui 

proses negosiasi para pihak menciptakan kesepakatan untuk saling 

mempertemukan sesuatu yang diingankan melalui proses tawar menawar”. 6 

Pelaksanaan perjanjian kerjasama yang dilakukan oleh PT Reska Multi Usaha 

dengan PT Kereta Api Indonesia. Selaku pihak pertama PT Kereta Api Indonesia 

dan PT Reska Multi Usaha selaku pihak kedua. Pihak pertama PT Kereta Api 

Indonesia merupakan suatu perusahaan Perseroan Terbatas yang bergerak dalam 

bidang transportasi darat. PT Kereta Api Indonesia tercatat sebagai BUMN yang 

paling agresif dan inovatif dalam pembenahan korporasi. Hal itu terbukti dari 

                                                             
        4Salim. H.S, 2003, Hukum Kontrak Teori dan Teknik Penyusunan Kontrak. Sinar Grafika, 

Jakarta, hlm. 47. 

 

        5http://www.jurnalhukum.com/pelaksanaan-perjanjian-kerjasama-antarPT, diakses tanggal 5 

Oktober 2019 pukul 18:00. 

 

        6Agus Yudha Hernoko, 2008, Hukum Perjanjian Azas Proporsionalitas Dalam Kontrak 

Komersial, Laksbang Mediaatama, Yogyakarta, hlm. 1. 

http://www.jurnalhukum.com/pelaksanaan-perjanjian-kerjasama-antarPT
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berbagai perbaikan fundamental pada kinerja keuangan, manajemen, penghargaan 

dan yang terutama pelayanan kepada pelanggan jasa kereta api. Selain itu Kereta 

Api Indonesia berkomitmen untuk melaksanakan transformasi secara menyeluruh 

dengan 5 Nilai Utama (Integritas, Profesional, Keselamatan, Inovasi dan 

Pelayanan Prima). 

        Sedangkan sebagai pihak kedua adalah PT Reska Multi Usaha, yang 

merupakan penyedia jasa dalam bentuk barang kelengkapan restorasi untuk 

kepentingan penumpang selama perjalanan.  

        Menurut perusahaan PT Reska Multi Usaha,2019 menyatakan bahwa, “PT 

Reska Multi Usaha atau disebut RMU, merupakan salah satu anak perusahaan PT 

Kereta Api Indonesia (Persero) yang berdiri sejak tahun 2003. PT Reska Multi 

Usaha merupakan perusahan penyedia jasa terbaik untuk mendukung 

penyelenggaraan perkeretaapian, melaksanakan dan menunjang kebijakan dan 

program PT Kereta Api Indonesia (Persero) sebagai induk perusahaan”.7 

 

Selain itu menurut Christian Gronross, mengenai istilah “penyedia jasa”    

itu perlu diutarakan bahwa: “Penyedia jasa adalah perusahaan yang dalam 

kegiatannya terdiri dari serangkaian aktivitas keuntungan dalam bentuk uang 

(intangible) yang terjadi antara pelanggan dan pegawai jasa untuk mengatasi 

masalah pelanggan”.8 

 

Perkembangan di bidang jasa tidak terlepas dari berbagai perubahan faktor 

lingkungan yang menjadi faktor pemicu (trigger factors), diantaranya adalah 

meningkatnya kebutuhan, keinginan bahkan harapan pelanggan menginginkan 

                                                             
        7 http://www.reska.co.id/2019/index.php/karir/pengertian-pt-reska,  diakses tanggal  5 

Oktober 2019 pukul 19:00. 

 

        8 http://www.maxmanroe.com/vid/bisnis/pengertian-perusahaan-jasa.html, diakses tanggal 12 

Oktober 2019 pukul 19:20. 

 

http://www.reska.co.id/2019/index.php/karir/pengertian-pt-reska
http://www.maxmanroe.com/vid/bisnis/pengertian-perusahaan-jasa.html
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jasa yang dapat memberikan solusi. Jika perusahan dapat memenuhi apa-apa yang 

diharapkan oleh konsumen maka pelanggan akan mau membayar dengan harga 

premium yang tentunya berdampak pada peningkatan profit. Perubahan yang 

terjadi pada pelanggan tidak terlepas dari perubahan faktor ekonomi, sosial, dan 

budaya yang menyebabkan pola konsumsi pelanggan semakin beragam dan 

mementingkan aspek kenyamanan. 

Selain dari penyedian jasa tersebut PT Reska Multi Usaha juga melakukan 

penyediaan barang kelengkapan restorasi Kereta Api untuk kebutuhan penumpang 

selama dalam perjalanan, dan  menunjang hak konsumen diantaranya adalah hak 

atas kenyamanan, keamanan, dan keselamatan dalam menggunakan jasa Kereta 

Api Indonesia. Seperti yang terdapat dalam “Undang Undang No. 8 Tahun 1999 

tentang Hukum Perlindungan Konsumen dalam Pasal 4 ayat (a)”. 

Dalam kegiatan yang dijalankan oleh PT Reska Multi Usaha menyediakan 

kelengkapan barang restorasi yang merupakan badan penyelenggara servis atau 

pelayanan. (Berdasarkan Surat Keputusan Direksi PJKA Tanggal 17 Desember 

1969 dan Tanggal 29 Agustus 1970 No. 28285/70). 

PT Reska Multi Usaha yang mempunyai fungsi untuk menyediakan dan 

menjual makanan dan minuman diatas Kereta Api, dalam perjalanan mulai dari 

melayani penumpang, menerima pesanan, memasak makanan dan minuman serta 

menyediakan kursi dan meja makannya dilakukan oleh petugas pelayanan yang 

disebut front linier. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk membahas secara singkat 

dan sederhana tentang Perjanjian Kerjasama antara Perrusahaan PT Reska Multi 
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Usaha dengan Peusahaan PT Kereta Api Indonesia sebagai Penyedia Jasa, dengan 

judul Perjanjian Kerjasama PT Reska Multi Usaha Sebagai Penyedia Jasa 

Dengan PT Kereta Api Indonesia Dalam Penyediaan Kelengkapan Barang 

Restorasi  Untuk Kepentingan Pelayanan Penumpang Selama Perjalanan. 

(Divisi Regional III Palembang) 

B. Permasalahan 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah pelaksanaan perjanjian kerjasama antara PT Reska Multi 

Usaha dengan PT Kereta Api Indonesia dalam penyediaan jasa dan barang 

kelengkapan restorasi ? 

2. Apakah akibat hukum terhadap para pihak jika tidak melakukan 

kewajibannya sesuai dengan isi perjanjian ? 

C. Ruang Lingkup Dan Tujuan 

1. Ruang Lingkup 

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, sehingga dalam 

penelitian ini penulis melakukan pembatasan dalam pembahasan masalah 

dengan menitikberatkan perhatian pada Perjanjian Kerjasama PT Reska Multi 

Usaha Sebagai Penyedia Jasa Dengan PT Kereta Api Indonesia Sebagai 

Penyediaan Barang-barang Kereta Restorasi Untuk Kepentingan Penumpang 

Selama Dalam Perjalanan, dengan mengambil lokasi penelitian di Kantor PT 

Kereta Api Indonesia Divisi Regional III Palembang dan tidak menutup 
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kemungkinan untuk juga membahas hal-hal lain yang berhubungan dengan 

pefrmasalahan. 

2. Tujuan 

1. Untuk mengetahui perjanjian kerjasama antara PT Reska Multi Usaha 

dengan PT Kereta Api Indonesia dalam hal penyediaan jasa dan 

penyediaan barang kelengkapan restorasi. 

2. Untuk mengetahui akibat hukum terhadap para pihak tidak dapat 

melakukan kewajiban sesuai dengan isi perjanjian. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai tambahan ilmu 

pengetahuan bagi penulis dan sekaligus merupakan sumbangan pemikiran 

khususnya bagi Hukum Perdata, yang dipersembahkan sebagai pengabdian 

pada almamater. 

D. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual dimaksudkan untuk mempermudah pembahasan 

dalam penelitian ini perlu dikemukakan beberapa definisi sehubungan dengan 

istilah-istilah yang terkait dengan permasalahan, antara lain yaitu: 

1. “Perjanjian adalah suatu peristiwa di mana seorang berjanji pada seorang lain 

atau di mana dua orang itu saling berjanji untuk melaksanakan sesuatu”.9 

2. Menurut Christian Gronross bahwa, “Penyedia jasa adalah perusahaan yang 

dalam kegiatannya terdiri dari rangkaian aktivitas keuntungan dalam bentuk uang 

                                                             
        9 I Ketut Oka Setiawan, Loc.cit. 
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(intangible) yang terjadi antara pelanggan dan pegawai jasa untuk mengatasi 

masalah pelanggan”.10 

3. Menurut Pamuji bahwa “Kerjasama merupakan suatu pekerjaan yang 

dikerjakan dan dilakukan oleh sekelompok orang yang melibatkan interaksi 

antara individu-individu yang saling bekerja sama hingga tujuannya tercapai, 

maka kita juga dapat mewujudkan salah satu ciri khusus masyarakat Indonesia 

yaitu menyelesaikan pekerjaan dengan gotong royong dan menemukan jalan 

keluar dengan musyawarah. Ia juga mengatakan unsur penting dari kerjasama 

adalah individu-individu, tujuan yang sejalan, serta terjadinya interaksi.11 

4. Menurut Perusahaan PT Reska Multi Usaha menyatakan bahwa, “PT Reska 

Multi Usaha adalah salah satu anak perusahaan PT Kereta Api Indonesia yang 

berdiri sejak tahun 2003. PT Reska Multi Usaha merupakan penyedia jasa terbaik 

untuk mendukung penyelenggaraan perkretaapian, melaksanakan, menunjang 

kebijakan dan program PT Kereta Api Indonesia sebagai induk perusahaan”.12 

Adapun untuk mendukung sebagai penjelasan kerangka konseptual ini, dapat 

dilihat skema/bagan sebagai berikut: 

 

 

 

                                                             
        10 https://www.maxmanroe.com/vid/bisnis/pengertian-perusahaan-jasa.html, diakses tanggal 

12 Oktober 2019 pukul 19:20. 

 

        11 https://www.jurnalmanajemen.com/pengertian-kerjasama, diakses tanggal 7 November 

2019 pukul 16.40. 

 

        12 https://www.reska.co.id/2019/index.php/karir/pengertian-pt-reska, diakses tanggal 5 

Oktober 2019 pukul 19:00. 

https://www.maxmanroe.com/vid/bisnis/pengertian-perusahaan-jasa.html
https://www.jurnalmanajemen.com/pengertian-kerjasama
https://www.reska.co.id/2019/index.php/karir/pengertian-pt-reska
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E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan sifat penelitian 

Selaras dengan pembahasan permasalahan, maka jenis penelitian ini 

tergolong penelitian hukum normatif, yang ditunjang oleh data lapangan 

dengan menggambarkan pelaksanaan perjanjian kerjasama antara PT Reska 

Multi Usaha dengan PT Kereta Api Indonesia dalam hal pemyedia jasa dan 

penyediaan barang-barang kereta restorasi dan akibat hukum apabila para 

pihak tidak melakukan kewajiban sesuai perjanjian. 

 

Perjanjian Kerjasama PT 

Reska Multi Usaha dan 

PT Kereta Api Indonesia 

dalam Penyediaan Barang 

kelengkapan Restorasi 
Hukum 

Perjanjian 

(Perikatan) 

PT RESKA 

MULTI 

USAHA dan PT 

KERETA API 

INDONESIA  

PASAL 1320 DAN 

1338 

KUHPERDATA 

Diharapkan dari 

penelitian ini kita bisa 

memahami tentang 

bagaimana perjanjian 

kerjasama antar 

perusahaan dan akibat 

hukum yang 

ditimbulkan apabila 

para pihak tidak 

melakukan perjanjian 

sesuai isi perjanjian 

 

Untuk mengetahui 

hak dan kewajiban 

yang dimiliki para 

pihak setelah 

kontrak telah 

disepakati dan 

memahami proses 

terjadinya kontrak 

itu sendiri . 

PT RESKA MULTI 

USAHA Sebagai 

penyedia jasa  dan 

PT KERETA API 

INDONESIA 

sebagai penyedia 

barang-barang 

kelengkapan 

Restorasi sebagai 

bentuk hasil dari 

Kerjasama yang 

dibuat. 
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2. Jenis data 

Sehubungan dengan itu, maka jenis data yang dipergunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer, data sekunder dan data tersier.  

a. Data primer adalah bahan hukum yang mengikat terdiri dari peraturan 

perundang-undangan yang terkait dengan objek penelitian. Bersifat 

mengikat seperti Undang-Undang, Peraturan Pemerintah, dan semua 

ketentuan peraturan yang berlaku.  

b. Data sekunder adalah bahan hukum seperti buku-buku dan tulisan ilmiah 

hukum yang terkait dengan objek penelitian ini. 

c. Data tersier adalah bahan hukum yang menjelaskan mengenai bahan 

hukum primer atau bahan sekunder yang berasal dari Kamus bahasa, 

ensiklopedia, majalah, surat kabar, dan sebagainya. 

3. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data, dilakukan dengan cara: 

a. Penelitian Kepustakaaan (Library Research). 

Penelitian kepustakaan, yaitu melakukan pengkajian terhadap data 

sekunder berupa bahan hukum primer (peraturan perundang-undangan), 

bahan hukum sekunder (litiratur, laporan hasil penelitian, makalah, karya 

ilmiah yang dimuat dalam majalah ilmiah), dan bahan hukum tertier 

(kamus Bahasa Indonesia, kamus Bahasa Inggris, kamus Bahasa 

Belanda, kamus hukum, ensiklopedia, dan statistic) yang relevan dengan 

permasalahan penelitian ini. 
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b. Wawancara 

Wawancara yaitu percakapan antara dua orang atau lebih dan 

berlangsung antara narasumber dan pewawancara,untuk mendapatkan 

informasi yang tepat dari narasumber, antaraantara lain Staf HRD, dan 

Pegawai PT Reska Multi Usaha, serta Penumpang. 

4. Teknik pengolahan data 

Pengolahan data dilakukan dengan cara mengolah dan menganalisis data 

yang telah dikumpulkan secara tekstual, lalu dikontribusukan secara 

kualitatif, untuk selanjutnya ditarik suatu kesimpulan. 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan terdiri dari empat bab yaitu: 

BAB 1  Pendahuluan 

Pada bab ini terdiri latar belakang, permasalahan, ruang lingkup dan 

tujuan, definisi operasional, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II  Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini berisi tentang kerangka teori yang erat kaitannya dengan 

permasalahan yang akan dibahas. 

BAB III Pembahasan 

Pada bab ini membahas mengenai perjanjian kerjasama antara PT 

Reska Multi Usaha sebagai penyedia jasa dengan PT Kereta Api 

Indonesia sebagai penyediaan kelengkapan barang restorasi untuk 

kepentingan penumpang selama perjalanan. 
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BAB IV Penutup 

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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